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ABSTRAK 

Indah Andika Putri 

(2021/21059026) 

: Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage  

terhadap Kinerja Perusahaan dengan Information 

Technology Investment sebagai Variabel Moderasi 

pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Dosen Pembimbing : Yolandafitri Zulvia, SE, M.Si 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 

(firm size) dan leverage terhadap kinerja perusahaan dengan Information 

Technology Investment (ITI) sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor 

barang konsumen non primer (consumer cylicals) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor barang konsumen non primer (consumer cylicals) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel pada penelitian ini yaitu 85 perusahaan 

dengan 220 data observasi yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan software IBM 

SPSS 30. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, leverage berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan, Information Technology 

Investment (ITI) memperkuat pengaruh ukuran perusahaan secara signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, Information Technology Investment (ITI) tidak 

memoderasi hubungan antara leverage terhadap kinerja perusahaan. 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Leverage, Kinerja Perusahaan, moderasi 

dan IT investment. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor barang konsumen non primer (consumer cyclicals)  merupakan bagian 

dari struktur ekonomi yang memberikan kontribusi penting terhadap 

perkembangan ekonomi Indonesia. Sektor consumer cyclicalas memproduksi dan 

mendistribusikan produk serta jasa yang bersifat tidak mendesak (discretionary) 

atau barang sekunder (www.idx.co.id). Sektor ini mencakup berbagai sub-sektor 

seperti otomotif, elektronik, pakaian, barang mewah, ritel barang konsumsi non-

primer serta produk gaya hidup lainnya. Produk-produk dalam sektor ini bersifat 

elastis terhadap perubahan daya beli masyarakat dan diminati ketika 

perekonomian sedang tumbuh atau dalam kondisi baik. Sehingga perkembangan 

sektor ini sangat bergantung pada kondisi ekonomi dan daya beli (Kotler & 

Keller, 2012). Hal ini membuat sektor consumer cyclicals sangat rentan terhadap 

fluaktuasi ekonomi, perubahan daya beli, serta persaingan yang ketat khususnya 

setelah era pandemi yang mendorong transformasi digital. 

Tabel 1 memperlihatkan pertumbuhan jumlah perusahaan dalam sektor 

consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) dibandingkan dengan sektor-

sektor ekonomi lainnya. 

Tabel 1 Pertumbuhan Jumlah Perusahaan yang Terdaftar di BEI 

Sektor 2021 2022 2023 

Energy 71 76 83 

Basic Materials 93 96 103 

Industrials 54 56 63 

Consumer Non-Cylicals 98 113 125 

Consumer Cylicals 132 142 159 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 2 Lanjutan Tabel 1 

Sektor 2021 2022 2023 

Financials 106 106 105 

Healthcare 23 28 33 

Properties & Real Estate 80 85 93 

Technology 28 34 44 

Infrastructures 57 62 67 

Transportation & Logistic 28 30 37 

Jumlah 770 828 906 

Sumber: idx.co.id 

 

 Berdasarkan Tabel 1dan 2, terlihat bahwa sektor consumer cyclicals adalah 

sektor yang memiliki jumlah perusahaan terbanyak pada 2021 hingga 2023 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Dimana jumlah perusahaan di sektor ini 

semakin meningkat setiap tahun dan puncaknya pada tahun 2023 sebanyak 159 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Peningkatan ini mencerminkan 

bahwa sektor consumer cyclicals terus menarik minat pelaku industri. Akan tetapi 

peningkatan jumlah perusahaan ini tidak selalu berdampak baik, terutama bagi 

sektor consumer cyclicals sendiri, pertumbuhan ini akan membuat perusahaan 

dalam sektor ini mengalami tekanan tinggi dari segi persaingan. Persaingan dalam 

sektor ini akan semakin kuat baik di pasar lokal maupun global, sehingga 

menuntut perusahaan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap kondisi 

pasar, ditambah dengan fluktuasi ekonomi dan perubahan daya beli yang cepat. 

 Situasi sulit dan penuh tantangan yang dialami perusahaan, mendorong 

manajemen dalam perusahaan untuk mempertahankan kinerja agar tetap mampu 

bersaing di pasar (Rivandi & Septiano, 2021). Sri & Chen (2019) mendefinisikan 

kinerja perusahaan adalah hasil yang dicapai perusahaan dari aktivitas operasional 

serta pemanfaatan sumber daya perusahaan pada periode tertentu, yang 

mencerminkan kondisi aktual perusahaan. Menurut Tang (2022), posisi keuangan 
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dan kinerja perusahaan perlu terus dievaluasi dan diperhatikan, karena kinerja 

yang baik akan menghasilkan kuntungan yang tinggi, sedangkan kinerja yang 

buruk cenderung menurunkan laba serta menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat (Partiwi 

& Herawati, 2022). Selain itu, kinerja perusahaan turut menjadi indikator krusial 

bagi investor dan pihak berkepentingan dalam mengevaluasi kelayakan suatu 

bisnis sebagai objek penanaman modal (Budiadnyani et al., 2023).  

 Kinerja perusahaan dapat dievaluasi dari berbagai perspektif, namun pada 

penelitian ini, penilaian kinerja perusahaan difokuskan pada aspek keuangan yang 

dinilai dengan Return on Assets (ROA). ROA menggambarkan efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan total aset yang dimiliki untuk memperoleh 

keuntungan bersih dalam periode tertentu (Talha et al., 2022). Semakin besar nilai 

ROA, maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan 

keuntungan dari aset yang dimilikinya. Pemilihan ROA oleh peneliti didasarkan 

pada relevansinya dalam menjelaskan laba perusahaan serta kemapuannya dalam 

menyajikan informasi mengenai efisiensi manajemen dalam pemanfaatan aset 

(Khrawis, 2011). Selain itu ROA juga sering digunkan dalam berbagai studi 

keuangan karena dianggap sebagai indikator yang efektif dalam mengukur 

profitabilitas dengan memperhatikan efisiensi penggunaan aset (Brigham & 

Houston, 2019). 

 Tabel 3 menyajikan data kinerja perusahaan berdasarkan ROA pada sejumlah 

perusahaan yang termasuk  dalam sektor barang konsumsi non-primer (consumers 

cyclicals) di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2021 hingga 2023. 
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Tabel 3 ROA Beberapa Perusahaan Sektor Consumer Cylicals yang Terdaftar di 

BEI pada tahun 2021-2023 

Perusahaan  
ROA 

2021 2022 2023 

Astra Otoparts Tbk (AUTO) 3,7% 8,0% 10,3% 

PT Chitose Internasional Tbk (CINT) -19,9% -1,5% 1,3% 

PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU) -16,7% -4,9% -0,7% 

PT Sepeda Bersama Indonesia Tbk (BIKE) 18,2% 14,3% 7,5% 

Mahaka Media Tbk (ABBA) -4,0% -6,0% -16,0% 

Sumber: Annual Report masing-masing perusahaan  

 Dari Tabel 3 tersebut, terlihat bahwa tidak semua perusahaan dalam sektor 

consumer cyclicals  mengalami peningkatan kinerja meskipun sektor ini terus 

berkembang. Misalnya perusahaan Astra Otoparts Tbk (AUTO) menunjukkan 

ROA yang terus meningkat signifikan dari 3,7% pada 2021 menjadi 10,3% pada 

2023. Ini menandakan bahwa perusahaan semakin efisiensi dalam pengelolaan 

asetnya. Namun sebaliknya perusahaan Mahaka Media Tbk (ABBA) mengalami 

tren penurunan ROA, bahkan mencapai -16,0% pada 2023. Tren penurunan ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi perusahaan dalam menciptakan keuntungan 

dari aset perusahaan juga kian menurun, dimana jika tren ini terus berlanjut, 

perusahaan kemungkinan akan menghadapi risiko keuangan dan penurunan daya 

saing akibat dari kinerja yang semakin buruk. Untuk menghindari penurunan 

kinerja ini, maka perlu dilakukan analisis terhadap faktor apa saja yang berpotensi 

memengaruhi peforma perusahaan. 

 Terdapat sejumlah faktor yang diduga berpengaruh pada kinerja perusahaan 

yang dilihat melalui kinerja keuangannya, yaitu Leverage, Likuiditas, Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan (Ershova et al., 2021). Pada  penelitian ini, peneliti 

menggunakan Ukuran Perusahaan dan Leverage sebagai variabel. Alasan peneliti 

memilih ukuran perusahaan sebagai variabel independen dalam penelitian ini ialah 
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karena kemampuannya dalam memitigasi risiko operasional dan mengelola 

strategis bisnis yang kompleks (Dang et al., 2018). Selain itu ukuran perusahaan 

juga akan berhubungan dengan  skala ekonomi (Economies of Scale), kemampuan 

perusahaan untuk berinovasi dan berinvestasi, kapasitas pembiayaan dan akses ke 

modal, serta pengelolaan risiko untuk membantu perusahaan beradaptasi dengan 

perubahan pasar dan mempertahankan keunggulan kompetitif ditengah pasar yang 

semakin kompetitif.  Hal ini sangat penting bagi perusahaan sektor  consumer 

cyclicals. Sedangkan leverage dipilih karena merupakan elemen kunci dalam 

keputusan pendanaan perusahaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

 Faktor pertama yang diduga memiliki dampak pada kinerja perusahaan adalah 

ukuran perusahaan. Skala perusahaan dipandang sebagai indikator penting yang 

mencerminkan kondisi ekonomi serta potensi pertumbuhan perusahaan di masa 

mendatang (Abad-Segura et al., 2024; Khoa, 2023). Sunarto, Budi & Prasetyo, 

(2009) menyatakan bahwa ukuran perusahaan diukur berdasarkan aset 

perusahaan. Pada umumnya, perusahaan dengan skala besar memiliki jumlah total 

aset yang lebih besar. Semakin besar jumlah aktiva perusahaan, maka semakin 

efisien perputaran aset tersebut, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan laba 

perusahaan (Kartikaningsih, 2013) dan berkontribusi pada peningkatan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan.  

 Menurut Agustina & Suryani (2018) ukuran perusahaan (Firm Size) bisa 

diukur melalui berbagai indikator seperti dari total aset, long size, tingkat 

penjualan serta kapitalisasi pasar. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan 
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ditentukan berdasarkan nilai total aset perusahaan sebagaimana dikemukakan oleh 

Hartono (2017). Pemilihan total aset sebagai indikator didasarkan pada 

pertimbangan bahwa besaran aset dianggap memiliki tingkat kestabilan yang lebih 

baik dan mampu mempresentasikan ukuran perusahaan secara lebih akurat 

(Santoso dan Junaeni, 2022). Tabel 4 menyajikan data ukuran sejumlah 

perusahaan dalam sektor consumer cylicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

2021 hingga 2023 berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Tabel 4 Ukuran Beberapa Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang Terdaftar 

di BEI Pada 2021-2023 

Perusahaan  
Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) 

2021 2022 2023 

PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) 30,46 30,55 30,61 

PT Chitose Internasional Tbk (CINT) 26,92 26,92 26,82 

PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU) 27,32 25,01 27,30 

PT Sepeda Bersama Indonesia Tbk (BIKE) 25,63 25,72 26,27 

PT Mahaka Media Tbk (ABBA) 26,99 26,69 26,33 

Sumber: Annual Report masing-masing perusahaan (data diolah) 

 Dari Tabel tersebut, terlihat bahwa PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) adalah 

perusahaan dengan ukuran paling besar dibandingkan perusahaan-perusahaan 

lainnya. Kinerja perusahaan ini yang telah dianalisis sebelumnya, menunjukkan 

tren peningkatan dari tahun ke tahun. Sebaliknya PT Mahaka Media Tbk (ABBA) 

memiliki ukuran yang relatif  kecil dan mengalami penurunan aset setiap 

tahunnya. Kinerja perusahaan ini yang diukur melalui ROA, juga menunjukkan 

pengurangan dalam jumlah relatif besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

ukuran perusahaan dapat mempengaruhi stabilitas profitabilitas dalam jangka 

waktu tertentu. 

 Selanjutnya, faktor kedua yang diduga memiliki pengaruh pada kinerja 

perusahaan adalah Leverage. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 



 
 
 

7 
 

 
 

menilai seberapa besar aktivitas operasional perusahaan yang dibiayai melalui 

utang (Kasmir, 2019). Penelitian ini mengukur leverage menggunakan rasio Debt 

to Assets Ratio (DAR). Alasan pemilihan DAR ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam menunjukkan proporsi aset perusahaan yang didanai 

melalui utang, sehingga lebih mencerminkan tingkat risiko keuangan yang 

dihadapi perusahaan (Titman & Wessels, 1988). Selain itu DAR juga dianggap 

lebih representatif dibandingkan Debt to Equity Ratio (DER),  karena tidak 

terpengaruh oleh fluktuasi nilai ekuitas yang dapat berubah akibat kebijakan 

investasi maupun kebijakan deviden (Brigham & Houston, 2019). 

 Tabel 5 menunjukkan leverage beberapa perusahaan sektor consumer 

cyclicals di Bursa Efek Indonesia pada 2021 hingga 2023 yang diukur melalui 

DAR. 

Tabel 5 Leverage Beberapa Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals  yang Terdaftar 

di BEI Pada Tahun 2021-2023 

Perusahaan  
DAR 

2021 2022 2023 

PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) 30 30 30 

PT Chitose Internasional Tbk (CINT) 29 31 34 

PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU) 35,67 40,20 40,04 

PT Sepeda Bersama Indonesia Tbk (BIKE) 60,10 19,16 49,94 

PT Mahaka Media Tbk (ABBA) 69,00 92,00 139,00 

Sumber: Annual Report masing-masing perusahaan  

 Dari Tabel 5, terlihat bahwa PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) memiliki rasio 

yang stabil di 30% di setiap tahunnya. Ini juga disertai dengan peningkatan 

signifikan pada kinerja perusahaan yang dinilai melalui ROA sebelumnya pada 

Tabel 3. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan pengelolaan 

keuangan yang baik mampu memanfaatkan leverage secara optimal tanpa 

meningkatkan risiko keuangan yang berlebihan. Berbeda dengan PT Mahaka 
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Media Tbk (ABBA)  yang memiliki rasio leverage paling tinggi, dengan DAR 

yang terus meningkat hingga mencapai 139% di 2023. Namun kinerja perusahaan 

yang dinilai dari ROA pada Tabel 3 menurun drastis hingga -16% pada 2023. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingginya penggunaan utang tanpa diimbangi dengan 

peningkatan profitabilitas akan meningkatkan risiko keuangan dan membebani 

perusahaan dengan biaya bunga yang tinggi. 

 Salah satu fenomena penting yang muncul saat ini dalam dunia bisnis adalah 

meningkatnya investasi dalam teknologi informasi (TI), yang dipandang sebagai 

bagian dari upaya untuk memperkuat daya saing serta efisiensi operasional 

perusahaan (Hermin et al., 2023). Di tengah percepatan digitalisasi, investasi 

teknologi informasi menjadi salah satu elemen strategis dalam mendorong kinerja 

perusahaan, terutama dalam sektor yang memiliki tingkat persaingan yang tinggi 

seperti consumer cyclicals.  

 Teknologi informasi didefinisikan Lucas (2000) sebagai seluruh teknologi 

yang digunakan untuk melakukan pemrosesan dan distribusi informasi secara 

elektronik. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, perusahaan mampu 

mengoptimalkan kinerja operasional, mempercepat proses penetapan keputusan, 

serta meningkatkan mutu pengalaman pelanggan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa TI memiliki kontribusi signifikan dalam peningkatan 

kemampuan bersaing perusahaan melalui pengurangan biaya produksi, 

peningkatan pendapatan dan kualitas layanan, serta percepatan pencapaian tujuan 

bisnis dan peningkatan kinerja karyawan (Aldalayeen et al., 2013). 
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 Investasi dalam teknologi informasi berarti  mengalokasikan semua jenis 

sumber daya termasuk komponen hardware, software, serta tenaga kerja untuk 

mendukung pengelolaan sistem informasi (Scniederjans et al., 2010:9). Penelitian 

oleh (Brynjolfsson & Hitt, 2000) menemukan bahwa perusahaan yang 

berinvestasi pada teknologi informasi cenderung menunjukkan kinerja lebih baik 

dibandingkan perusahaan yang tidak berinvestasi dalam teknologi informasi. 

Investasi teknologi informasi dalam penelitian ini diukur dari Indeks 

Pengungkapan Teknologi Informasi (Information Technology Disclosure Index/ 

IT Disclosure Index). Dimana indeks ini disusun berdasarkan sejumlah indikator 

pengungkapan informasi terkait aktivitas dan kebijakan teknologi informasi dalam 

laporan tahunan perusahaan. Pemilihan indikator ini sebagai alat ukur didasarkan 

pada pertimbangan bahwa pengungkapan informasi dalam laporan tahunan 

mencerminkan tingkat transparansi dan keseriusan perusahaan dalam mengelola 

dan mengimplementasikan teknologi informasi. 

 Selain itu, indeks ini juga memungkinkan penilaian yang sistematis dan 

terukur atas komitmen perusahaan terhadap pemanfaatan teknologi, serta relevan 

untuk menilai strategi TI dalam konteks keterbukaan infomrasi yang dapat diakses 

oleh public maupun investor (Abd Ghani & Jusoh, 2016; Bhasin, 2012). Tabel 6 

menyajikan data mengenai tingkat pengungkapan investasi teknologi informasi 

pada sejumlah perusahaan dalam sektor consumer cylicals. 

Tabel 6 IT Disclosure Index beberapa perusahaan sektor consumer cyclicals 

Perusahaan  
ITI 

2021 2022 2023 

Astra Otoparts Tbk (AUTO) 95% 85% 85% 

PT Chitose Internasional Tbk (CINT) 75% 80% 70% 

PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk (AKKU) 10% 15% 20% 
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Tabel 7 Lanjutan Tabel 6 

Perusahaan  
ITI 

2021 2022 2023 

Electronic City Indonesia Tbk. (ECII) 30% 45% 55% 

Mahaka Media Tbk (ABBA) 45% 50% 40% 

Dari Tabel 6, dapat diamati bahwa terdapat perbedaan tingkat 

pengungkapan yang cukup signfikan antar beberapa perusahaan dalam sektor 

consumer cyclicals. PT Astra Otoparts  Tbk. memiliki indeks pengungkapan TI 

yang cenderung konsisten yaitu diatas 85%, hal ini sejalan dengan kinerja 

perusahaan yang juga terus meningkat yaitu dari 3,7% pada 2021 menjadi 10,3% 

pada 2023. Sementara PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk hanya memiliki IT 

Disclosure index sebesar 10% dan meningkat menjadi 20% pada tahun 2023, 

namun kinerja perusahaannya tetap menunjukkan tren yang negatif sepanjang 

periode 2021-2023. Ini juga terjadi pada PT Mahaka Media Tbk, dimana 

meskipun nilai IT Disclosure index perusahaa berada di kisaran 40-50%, namun 

kinerja perusahaan terus menurun hingga -16% pada 2023. Data ini menunjukkan 

bahwa tingginya tingkat IT Disclosure index memiliki korelasi dengan 

peningkatan efisiensi dan kinerja perusahaan. 

Akan tetapi berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh investasi TI 

belum signifikan atau konsisten (Carr, 2003). Fenomena ini dikenal sebagai IT 

productivity paradox  yang merupakan kondisi di mana investasi dalam teknologi 

informasi (TI) belum tentu dapat memberikan keuntungan finansial yang langsung 

terlihat. Efektivitas investasi teknologi informasi dalam mendukung kinerja 

perusahaan masih menjadi perdebatan. Beberapa perusahaan mengalami 

peningkatan produktivitas dan kepuasan pelanggan setelah digitalisasi, namun 
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beberapa perusahaan lainnya menghadapi inefisiensi biaya, kurangnya integrasi 

sistem, serta resistensi dari karyawan akibat investasi yang tidak optimal. Hal ini 

menjadikan penelitian tentang bagaimana dampak investasi teknologi informasi 

menjadi semakin penting.  

Maka dari itu peneliti ini memilih investasi teknologi informasi (Information 

Technology Investment) sebagai variabel moderasi atau moderating pada 

penelitian ini yang dapat memperkuat ataupun memperlemah hubungan langsung 

antara ukuran perusahaan dan leverage terhadap kinerja perusahaan. Investasi 

teknologi informasi (Information Technology Investment )  ini diukur melalui 

Indeks Pengungkapan TI (IT Disclosure Index). Alasan penggunaan indikator ini 

ialah karena indeks pengungkapan TI ( IT Disclosure Index) mencerminkan 

sejauh mana perusahaan mengungkapkan informasi terkait penggunaan teknologi 

informasi, yang mana pengungkapan ini menunjukkan bagaimana komitmen 

strategis perusahaan terhadap transformasi digital dalam rangka menghadapi 

persaingan yang kian ketat di era digital. Penggunaan indeks ini memungkinkan 

analisis yang lebih objektif terhadap peran teknologi informasi dalam strategi 

perusahaan (Hermin et al., 2023). 

Beberapa kajian terdahulu menghasilkan temuan yang berbeda-beda terkait 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Ningsih & 

Wuryani (2021), menemukan adanya pengaruh ukuran perusahaan dengan kinerja 

perusahaan. Namun temuan berbeda disampaikan oleh Jessica & triyani (2022) 

serta Mardiangsih et al. (2021) yang tidak menemukan adanya bukti signifikan 

bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja suatu bisnis. Sementara itu,  
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Partiwi & Herawati ( 2022) justru menemukan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh kuat pada kinerja perusahaan.  

Perbedaan temuan juga diperoleh dalam studi mengenai pengaruh leverage. 

Penelitian oleh A. S. Dewi (2019) serta Erawati & Wahyuni (2019) menunjukkan 

bahwa Leverage memiliki pengaruh negatif  terhadap kinerja perusahaan, karena 

tingginya proporsi utang dapat menimbulkan risiko finansial yang besar bagi 

perusahaan. Sebaliknya, hasil berbeda ditemukan oleh Partiwi & Herawati (2022) 

menemukan bahwa Leverage  berkontribusi secara positif terhadap pencapaian 

kinerja perusahaan. 

 Adapun dalam konteks investasi teknologi informasi, sejumlah penelitian 

seperti Osei-Bryson & Ko (2004), Dandago et al. (2012), Campbell (2012), Kohli 

et al. (2012) dan Chari et al. (2008) secara konsisten menunjukkan bahwa 

investasi teknologi informasi berpengaruh positif pada kinerja perusahaan. 

Temuan ini menandakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang optimal 

dapat menjadi faktor strategis dalam peningkatan efisiensi dan daya saing 

perusahaan. 

 Dari hasil berbagai kajian terdahulu tersebut, masih ditemukan perbedaan 

hasil terkait bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dan leverage pada kinerja 

perusahaan. Di sisi lain, meskipun investasi  teknologi informasi secara umum 

diakui memiliki peran penting dalam mendukung operasional dan daya saing 

perusahaan, namun studi yang secara komprehensif mengkaji perannya sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan  antara ukuran perusahaan dan Leverage 

terhadap kinerja perusahaan masih terbatas, khususnya pada perusahaan yang 
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bergerak di consumer cyclicals. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami 

kajian ini lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan dengan Information 

Technology Investment sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Sektor 

Barang Konsumen Non-Primer (Consumers Cyclicals) yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Dimana nantinya studi ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap literatur akademik sekaligus praktik bisnis 

dengan memperluas pemahaman mengenai kinerja perusahaan serta 

mengeksplorasi potensi strategis investasi teknologi informasi pada sektor 

kompetitif seperti consumer cyclicals. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang yang telah disampaikan, dapat diidentifikasi 

sejumlah permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat fluktuasi tren kinerja perusahaan yang diukur melalui Return 

on Assets (ROA) pada perusahaan-perusahaan Sektor Consumer 

Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2021 

hingga 2023. 

2. Ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total aset pada sektor 

Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak 

selalu memperlihatkan arah hubungan yang positif terhadap kinerja 

perusahaan, sehingga menimbulkan ketidakpastian mengenai peran 

ukuran perusahaan terhadap pencapian kinerja. 
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3. Adanya ketergantungan penggunaan utang oleh perusahaan kecil yang 

tidak diiringi dengan efisiensi pengelolaan aset sehingga menyebabkan 

menurunnya kinerja perusahaan. 

4. Perusahaan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi faktor 

dominan yang paling berperan dalam menentukan  kinerja perusahaan, 

terutama dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis seperti 

sektor consumer cylicals. 

5. Perkembangan digitalisasi menciptakan persaingan yang semakin 

kompetiti, sehingga dibutuhkan berbagai inovasi teknologi informasi 

melalui investasi teknologi informasi (Information Technology 

Investment) untuk dapat meningkatkan keberlanjutan dan daya saing 

perusahaan. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menjaga penelitian tetap terarah dan tidak terlalu meluas, peneliti 

membatasi masalah ruang lingkup penelitian, yaitu hanya dalam Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan Leverage terhadap kinerja perusahaan yang di moderasi oleh 

Information Technology Investment Pada Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang penelitian, maka perumusan masalah dalam 

studi ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan  pada 

Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

2. Bagaimana  pengaruh Leverage  terhadap kinerja perusahaan pada 

Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

3. Bagaimana peran Information Technology Investment dalam memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada Perusahaan 

Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

4. Bagaimana peran Information Technology Investment dalam memoderasi 

pengaruh Leverage terhadap kinerja perusahaan pada Perusahaan Sektor 

Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, studi ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengidentifikasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Mengidentifikasi pengaruh Leverage  terhadap kinerja perusahaan Sektor 

Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Mengidentifikasi peran Information Technology Investment dalam 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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4. Mengidentifikasi peran Information Technology Investment  dalam 

memoderasi pengaruh Leverage terhadap kinerja perusahaan pada 

Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar  di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

F. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan capaian yang menjadi fokus utama, diharapkan penelitian ini 

dapat berkontribusi dan bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan 

antara lain: 

1. Bagi peneliti, diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan dalam memahami dinamika kinerja 

perusahaan serta memberikan pengalaman dalam menerapkan 

pendekatan analitis dalam pemecahan masalah. 

2. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

referensi serta sumber kajian untuk penelitian-penelitian berikutnya, 

khususnya dalam pengembangan di bidang Manajemen, terutama pada 

aspek Manajemen Keuangan. 

3. Bagi pihak perusahaan, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan strategis yang bermanfaat untuk peningkatan 

kinerja, mengelola leverage secara optimal, serta memanfaatkan investasi 

teknologi informasi secara efektif guna mendukung pencapaian tujuan 

bisnis, khususnya bagi perusahaan Sektor Barang Konsumen Non-Primer 

(Consumer Cyclicals). 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh ukuran 

perusahaan (firm size) dan leverage terhadap kinerja perusahaan yang dinilai 

melalui Return On Asset (ROA) dengan Information Technology Investment 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data, serta interpretasi yang sudah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa poin penting dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil analisis dan pengujian serta pembahasan hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini, ditemukan bahwa ukuran perusahaan (firm size) 

berpengaruh secara positif dan signifikan pada kinerja perusahaan yang di 

dinilai melalui ROA pada perusahaan sektor consumer cylicals tahun 

2021-2023. 

2. Berdasarkan pengolahan dan analisis data serta pembahasan hipotesis 

kedua (H2) penelitian, diperoleh temuan bahwa leverage berpengaruh 

negatif secara signifikan pada kinerja perusahaan yang di dinilai melalui 

ROA pada perusahaan sektor consumer cylicals tahun 2021-2023. 

3. Berdasarkan pengolahan dan analisis data serta pembahasan hipotesis 

ketiga (H3) pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa Information 

Technology Investment (ITI) memperkuat hubungan antara ukuran 
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perusahaan (firm size) kinerja perusahaan yang dinilai melalui ROA pada 

perusahaan sektor consumer cylicals tahun 2021-2023. 

4. Berdasarkan pengolahan dan analisis data serta pembahasan hipotesis 

keempat (H4) pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa Information 

Technology Investment (ITI) tidak menunjukkan peran sebagai variabel 

yang memoderasi hubungan antara leverage dan kinerja perusahaan yang 

di proksikan melalui ROA pada perusahaan sektor consumer cylicals 

tahun 2021-2023. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi perusahaan, terutama perusahaan-perusahaan di sektor 

consumer cylicals tentang berbagai faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan, 

mengingat ditemukan hasil yang berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan terdahulu. Bagi para investor, penelitian ini diharapkan dapat mampu 

memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai keadaan perusahaan melalui 

laporan keuangannya, serta menjadi acuan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

Tak hanya itu, bagi para peneliti selanjutnya, hasil temuan ini diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan (firm size) 

dan leverage terhadap kinerja perusahaan dengan investasi teknologi informasi 

(IT investment) sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor consumer 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengembangan tersebut 
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dapar berupa penambahan atau penggantian variabel, maupun penggunaan proksi 

yang berbeda agar penelitian menjadi lebih komprehensif.  
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